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 TES WAWASAN KEBANGSAAN 

 
1. Kunci : C 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
Post-Truth adalah kata sifat yang berkaitan 
dengan keadaan individu  merespons lebih 
banyak menggunakan perasaan dan 
keyakinan daripada fakta. Bahkan frasa 
tersebut menjadi word of the year dari kamus 
Oxford pada tahun 2016. Fenomena post-
truth muncul dalam peta politik dunia 
semenjak satu dekade terakhir, termasuk 
Indonesia, dan post-truth berdampak pada: 

- Warga net cenderung membagikan 
berita yang tidak jelas kebenarannya. 

- Terhambatnya revitalisasi nilai-nilai 
Pancasila. 

- Bibit awal munculnya sikap setia yang 
berlebihan pada suatu hal atau aliran 
keagamaan. 

- Salah satu pihak mengklaim menang 
dalam suatu Pemilihan Kepala Daerah 
sebelum adanya pengumuman resmi 
KPU. 
 

2. Kunci : D 
Materi : Radikalisme 
Pembahasan :  
Karena dalam pernyataan yang dibicarakan 
adalah mengenai literasi yakni istilah umum 
yang merujuk kepada seperangkat 
kemampuan dan keterampilan individu dalam 
membaca, menulis, berbicara, menghitung, 
dan memecahkan masalah pada tingkat 
keahlian tertentu yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga, literasi tidak 
bisa dilepaskan dari kemampuan berbahasa 
atau membaca. Upaya warga negara yang 
berkorelasi dengan penanggulangan 
radikalisme sesuai pernyataan di atas adalah 
bahwa orangtua yang berperan dalam 
menyeleksi bacaan anak yang positif seperti 
buku tentang keberagaman Indonesia. 

 
3. Kunci : A 

Materi : Pilar Negara (Pancasila) 
Pembahasan :  
Sikap yang tidak sesuai dengan pengamalan 
Pancasila sila kelima, keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia adalah Plagiarisme. 
Plagiarisme bertentangan dengan sila kelima 
seperti penjelasan dalam butir-butir sila 
kelima yakni suka menghargai hasil karya 
orang lain yang bermanfaat bagi kemajuan 
dan kesejahteraan bersama.  

 
4. Kunci : A 

Materi : Pilar Negara (Bhinneka 
Tunggal Ika) 
Pembahasan :  
Sikap moderasi beragama dalam 
menghormati perayaan hari besar agama lain 
adalah seperti mengucapkan selamat 
merayakan hari besar agama lain yang 
berbeda agama. Moderasi beragama akan 
memunculkan toleransi yakni bagian penting 
dari moderasi  beragama, artinya sebagai 
suatu cara pandang sikap, dan perilaku 
keagamaan. Moderasi beragama akan 
melahirkan sikap toleransi. Toleransi berarti 
sikap saling menghargai kelompok atau antar 
individu dalam masyarakat. Salah satunya 
adalah terlihat dari ucapan selamat hari besar 
keagaam pada agama lain.Toleransi adalah 
konsep modern untuk menggambarkan sikap 
saling menghormati dan saling bekerja sama 
di antara kelompok-kelompok masyarakat 
yang berbeda baik secara etnis, bahasa, 
budaya, politik, maupun agama. Salah satu 

bentuk toleransi beragama adalah 
toleransi dalam menghormati perayaan 
agama lain.  
 

5. Kunci : C 
Materi : Pilar Negara 
(Pancasila) 
Pembahasan :  
Herd immunity adalah kekebalan 
kelompok, dan ini adalah upaya agar 
terwujudnya ketahanan kesehatan secara 
nasional. Hal ini sesuai dengan sila 3, 
Persatuan Indonesia.  

 
6. Kunci : B 

Materi : Pilar Negara 
(Pancasila) 
Pembahasan :  
Melaksanakan vaksinasi dan protokol 
kesehatan adalah langkah kemanusiaan 
yang adil dan beradab, karena kita 
melindungi orang lain termasuk diri dan 
keluarga kita dari penularan dan 
serangan pandemi yang mematikan. 
Selain itu, untuk dapat menciptakan 
kekebalan kelompok sebagai upaya 
perlindungan tidak langsung terhadap 
penyakit menular, maka sedikitnya 182 
juta penduduk harus sudah disuntik 
vaksin COVID-19. Wapres menegaskan, 
program vaksinasi COVID-19 nasional di 
Indonesia harus berhasil. Vaksinasi 
merupakan cara paling efektif untuk 
menekan dan mencegah penularan virus 
Covid-19, selain penerapan protokol 
kesehatan secara ketat, melaksanakan 
vaksinasi dan protokol kesehatan adalah 
langkah yang harus dijalankan karena hal 
ini adalah perwujudan sila kedua, 
kemanusiaan yang adil dan beradab. 

 
7. Kunci : A 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
Pembangunan bangsa ini oleh warga 
negara diawali dari diri sendiri, ketahanan 
diri, yang memberi kontribusi bagi 
ketahanan masyarakat yang merupakan 
pelaksanaan dari nilai gotong royong 
sebagai nilai inti dari Pancasila. Kunci 
dalam menghadapi sebuah masalah 
hakikatnya adalah bersatu tanpa 
memandang perbedaan antargolongan. 
Menyalahkan pemerintah tentu bukan 
salah satu bagian dari karakter pribadi 
bangsa Indonesia, karena sejatinya 
prinsip dari implementasi Pancasila 
adalah menemukan solusi melalui kerja 
sama bangsa Indonesia. 

 
8. Kunci : E 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
Dalam keterangan persnya Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi (Menpan-RB) Tjahjo 
Kumolo mengusulkan pembacaan naskah 
Pancasila dilakukan setiap hari Rabu dan 
Jumat oleh Aparatur Sipil Negara (ASN). 
Dan hal ini bertujuan untuk sebagai 
upaya meningkatkan wawasan 
kebangsaan, nasionalisme dan 
kepatuhan ASN terhadap negara dan 
terhadap pemerintahan yang sah, loyal 
terhadap pimpinan, patuh dan hormat 
kepada lambang negara dan ideologi 
negara. Selain itu, Menteri Tjahjo 
mengusulkan setiap hari Senin dilakukan 
upacara bendera dengan serangkaian 
kegiatannya. Kegiatan itu meliputi, hormat 

kepada bendera merah-putih, 
menyanyikan lagu “Indonesia Raya”, 
membaca teks Pancasila, pembacaan 
Prasetya Korpri dan pengarahan dari 
pembina upacara. 

 
9. Kunci : C 

Materi : Integritas 
Pembahasan :  
JAKARTA, KOMPAS.com – Tarif Tol Trans 
Jawa terbaru mengalami perubahan mulai 
29 April 2021 seiring adanya kenaikan tarif 
Tol Ngawi-Kertosono. Tarif Tol Ngawi-
Kertosono naik secara resmi mulai 29 April 
2021. Sikap warga negara yang sesuai 
dengan teks berita di atas adalah 
menerima keputusan tersebut sebagai 
upaya terbaik Pemerintah dalam strategi 
dan kebijakannya. 

 
10. Kunci : B 

Materi : Pilar Negara (Bhinneka 
Tunggal Ika) 
Pembahasan :  
Cara yang harus dilakukan dalam 
menghadapi keberagaman budaya adalah 
bahwa masyarakat harus bersikap toleran 
terhadap perbedaan serta mau 
mempelajari budaya daerah lain. 

 
11. Kunci : C 

Materi : Radikalisme  
Pembahasan :  
Penyebaran virus radikalisme dan 
terorisme dari tahun ke tahun bergantung 
pada kondisi global. Apabila situasi di 
tingkat global memanas maka tidak 
menutup kemungkinan kondisi di dalam 
negeri juga mengikutinya, dan berlaku 
sebaliknya. Hal yang berkorelasi dengan 
pernyataan di atas adalah seperti krisis 
Israel-Palestina 2021 diawali dengan 
bentrokan yang melibatkan pengunjuk rasa 
dari Palestina dan Polisi Israel pada Mei 
2021, bersamaan dengan libur 
Lailaturqadar dan Hari Yerussalem. 
 

12. Kunci : B 
Materi : Pilar Negara (NKRI) 
Pembahasan :  
Beberapa asas penyelenggaran 
Pemerintahan Daerah adalah sebagai 
berikut:  

- asas kepastian hukum, yaitu asas 
dalam negeri hukum yang 
mengutamakan alasan peraturan 
perundang-undangan dan keadilan 
dalam setiap kebijakan 
penyelenggaraan negara. 

- asas proporsionalistas, yaitu asas 
yang mengutamakan keseimbangan 
antara hak dan kewajiban negara. 

- asas efisiensi, yaitu asas yang 
berorientasi pada minimalisasi 
penggunaan sumberdaya sumber 
daya dalam penyelenggara negara 
untuk mencapai hasil kerjatang 
terbaik. 

- asas efektivitas, yaitu asas yang 
berorientasi pada tujuan yang tepat 
guna dan berdaya guna. 

- asas keadilan bahwa setiap tindakan 
dalan penyelenggara negara harus 
memcerminkan keadilan secara 
proporsional. 
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 13. Kunci : C 

Materi : Integrasi 
Pembahasan :  
Keikutsertaan masyarakat dalam sistem 
politik di Indonesia dapat diwujudkan berbagai 
hal. Salah satu adalah memberikan suaranya 
dalam pemilihan umum. Dengan 
menggunakan hak pilihannya, masyarakat 
telah berpartisipasi dalam sistem politik. 

 
14. Kunci : C 

Materi : Pilar Negara (NKRI) 
Pembahasan :  
Sistem pertahanan dan keamanan Negara 
Republik Indonesia adalah sistem pertahanan 
dan keamanan rakyat semesta. Artinya, 
segala upaya menjaga pertahanan dan 
keamanan melibatkan seluruh rakyat 
Indonesia, serta seluruh wilayah negara 
sebagai satu kesatuan dan utuh dan 
menyeluruh. 

 
15. Kunci : A 

Materi : Pilar Negara (UUD 1945) 
Pembahasan :  
Aturan mengenai warga negara dan 
penduduk Indonesia, secara jelas tercamtum 
dalam UUD NRI Tahun 1945 pasal 26 yang 
berbunyi: 
(1) yang menjadi warga negara ialah orang-

orang bangsa Indonesia asli dan orang-
orang bangsa lain yang disahkan 
undang-undang sebagai warga negara. 

(2) Penduduk ialah negara Indonesia dan 
orang asing yang bertempat tinggal di 
Indonesia. 

(3) Hal-hal mengenai warga negara dan 
penduduk diatur dengan undang-
undang. 

 
16. Kunci : A 

Materi : Pilar Negara (Bhinneka 
Tunggal Ika) 
Pembahasan :  
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang 
majemuk dan plural. Hal ini ditandai dengan 
adanya keberagaman ras, suku bangsa, 
budaya, agama, dan sebagainya dalam 
kehidupan bangsa Indonesia. Untuk itu, 
semboyan bhineka tunggal ika memiliki arti 
penting dalam membina persatuan dan 
kesatuan bangsa, yaitu mengutamakan 
persatuan dan kesatuan bangsa diatas 
kepentingan pribadi dan kelompok serta 
golongan. 

 
17. Kunci : E 

Materi : Pilar Negara (Bhinneka 
Tunggal Ika) 
Pembahasan :  
Wujud bhineka tunggal ika dalam bidang 
politik adalah bahwa meskipun seorang 
tunanetra, Jaka tetap dapat berpartisitasi 
memberikan suara dalam pemilu. Hal ini 
wujud politik, karena pemilu adalah bagian 
dari politik. 

 
18. Kunci : D 

Materi : Nasionalisme 
Pembahasan :  
Mohammad Husni Thamrin mengusulkan 
agar dibentuk suatu badan konsentrasi 
nasional guna memupuk rasa saling 
menghargai serta kerja sama untuk membela 
kepentingan rakyat. Dalam rapat 19 Maret 
1939, usulnya pun disetujui. Ketika diadakan 
kongres umum di Gedung Permufakatan, 
Jakarta pada tanggal 21 Mei 1939, 
diterangkan bahwa tujuan membentuk suatu 
badan persatuan yang akan mempelajari dan 

memperjuangkan kepentingan rakyat. 
Rapat tersebut berakhir dengan 
dibentuknya Gabungan Politik Indonesia 
yang kemudian disingkat menjadi GAPI.  

 
19. Kunci : B 

Materi : Integritas (Kajian 
Sosiologi) 
Pembahasan :  
Dalam masa pandemi Covid-19 ini, 
banyak upaya-upaya yang dilakukan 
semisal upaya refresif seperti terlihat 
dalam hal berikut ini, yakni sebanyak 109 
warga dikenakan sanksi kerja sosial 
karena tidak memakai masker. Kepala 
Satpol PP Kecamatan Tanah Abang Budi 
Salamun mengatakan, sebanyak 109 
warga itu terjaring operasi tertib masker 
yang digelar di sejumlah ruas jalan 
hingga gang dan pemukiman warga. 
Upaya refresif adalah upaya yang 
dilakukan setelah terjadinya kejahatan, 
penindakan atau upaya hukum. 

 
20. Kunci : C 

Materi : Pilar Negara (NKRI) 
Pembahasan :  
Integrasi nasional adalah penyatuan atau 
pembauran suatu bangsa sehingga 
menjadi satu kesatuan yang utuh. 
Berintegrasi nasional berarti sama 
dengan konsep menyatukan bangsa 
dengan kesederhanaan. Salah satu faktor 
penghambat interaksi nasional adalah 
ketidakmerataan hasil-hasil 
pembangunan selama ini sehingga 
memunculkan kecemburuan sosial. 

 
21. Kunci : E 

Materi : Nasionalisme 
Pembahasan :  
Kongres Pemuda Jawa pada tahun 1918 
yang mengubah Tri Koro Darmo menjadi 
Jong Java dipimpin oleh dr Satiman Wiryo 
Sutedjo. 

 
22. Kunci : E 

Materi : Nasionalisme 
Pembahasan :  
Pada masa Demokrasi Liberal, kabinet 
silih berganti jatuh karena banyaknya 
kepentingan partai. Ada 7 kabinet mulai 
dari Natsir hingga Kabinet Juanda. 
Namun, dari tujuh kabinet yang pernah 
memerintah terhadap kesamaan secara 
umum, baik program maupun tujuan yaitu 
kerjasama luar negeri yang bebas dan 
aktif, masalah Irian Barat, dan 
penumpasan gerakan separatis. 

 
23. Kunci : D 

Materi : Nasionalisme 
Pembahasan :  
Pasca perang Dunia II, dunia terbagi 
menjadi dua blok besar yang saling 
bersaing, yakni Blok Barat pimpinan 
Amerika-Inggris dan Blok Timur pimpinan 
Uni Soviet. Di sisi lain banyak negara 
Asia dan Afrika yang belum merdeka. 
Dalam upaya meredakan ketegangan dan 
membantu kemerdekaan negara-negara 
yang belum merdeka, Indonesia 
menyelenggarakan Konferensi Asia Afrika 
(KAA) di Bandung. Selain itu, 
penyelenggaraan KAA mempunyai 
makna yang penting bagi bangsa 
Indonesia sendiri, yaitu menjadi modal 
untuk mendukung perjuangan Indonesia 
atas Irian Barat. Delegasi asal Suriah 
dalam sidang tertutup Komite Politik KAA 

yang berlangsung di Gedung Dwi Warna 
mengungkap soal Irian Barat ke dalam 
forum. Meski sempat melalui diskusi yang 
hangat, akhirnya seluruh delegasi sepakat 
mendukung penyelesaian soal Irian Barat. 
Sesudah pembicaraan soal Palestina pada 
Rabu, 20 April 1955, hari berikutnya 
Kamis, 21 April 1955 dalam sidang Komite 
Politik mengemuka pertukaran pendapat 
yang membahas Afrika Utara dan Irian 
Barat. 

 
24. Kunci : E 

Materi : Pilar Negara (UUD 
1945) 
Pembahasan :  
Pasal 34 ayat (2) berbunyi “Negara 
mengembangkan sistem jaminan sosial 
bagi seluruh rakyat dan memberdayakan 
masyarakat yang lemah dan tidak mampu 
sesuai dengan martabat kemanusiaan.” 
Hal tersebut dapat diimplemetasikan 
melalui kebijakan pemerintah seperti: 

- 12,8 juta pelaku usaha mikro akan 
diberi BLT UMKM 2021 dengan total 
anggaran yang disiapkan sebesar Rp 
15,36 triliun. Bantuan ini diberikan 
kepada seluruh pelaku usaha mikro 
terdampak pandemi. 

- Kredit Usaha Rakyat yang 
selanjutnya disebut KUR adalah 
kredit modal kerja dan atau kredit 
investasi yang diberikan oleh 
Perbankan kepada UMKM-K yang 
feasible tetapi belum bankable 
termasuk sektor pertanian, memiliki 
usaha produktif yang didukung 
dengan program penjaminan. 

- Pemberian Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja (JAMSOSTEK) adalah suatu 
perlindungan bagi tenaga kerja dalam 
bentuk santunan berupa uang 
sebagai pengganti sebagian dari 
penghasilan yang hilang atau 
berkurang dan pelayanan sebagai 
akibat peristiwa atau keadaan yang 
dialami oleh tenaga kerja berupa 
kecelakaan kerja, sakit, hamil, 
bersalin, hari tua, dan meninggal 
dunia. 

- Pemerintah menilai kesadaran 
masyarakat untuk berkoperasi masih 
kurang sehingga perlu menggalakkan 
sosialisasi betapa pentingnya 
koperasi untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, 
khususnya mereka di pelosok 
perdesaan.  

 
25. Kunci : B 

Topik : Nasionalisme 
Pembahasan :  
Demi perkembangan demokrasi, BP-KNIP 
menganjurkan rakyat untuk mendirikan 
partai-partai politik dengan dikeluarkannya 
Maklumat Pemerintah tanggal 3 November 
1945, dan hal ini diusulkan dalam sidang 
BP-KNIP dan disetujui oleh presiden. Yang 
melatarbelakangi pemikiran ini adalah 
pembuktian bahwa demokrasi rakyat 
dijamin eksistensinya oleh Pemerintah RI.  

 
26. Kunci : E 

Topik : Nasionalisme 
Pembahasan :  
Peristiwa sejarah ditempatkan sebagai 
fakta, kejadian dan kenyataan yang benar-
benar terjadi pada masa lampau seperti 
peristiwa Rengasdengklok merupakan 
peristiwa penculikan Soekarno dan Bung 
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 Hatta ke Rengasdengklok yang terjadi pada 

tanggal 16 Agustus 1945. Penculikan tersebut 
dilakukan oleh kalangan pemuda dalam 
rangka mempercepat pelaksanaan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. Peristiwa 
ini dilatarbelakangi adanya perbedaan sikap 
antara kalangan tua dan pemuda tentang 
kapan proklamasi dilaksanakan. Tujuan dari 
peristiwa tersebut adalah untuk 
mengamankan Soekarno-Hatta agar tidak 
terpengaruh oleh Jepang dan proklamasi 
kemerdekaan segera dilaksanakan.  

 
27. Kunci : B 

Topik : Radikalisme 
Pembahasan :  
Sebagai suatu proses, radikalisasi tidak 
berjalan secara instan. Ada beberapa fase 
dan bentuk yang dilalui seseorang dalam 
mengalami radikalisasi. Fase dan bentuk ini 
sangat bergantung pada banyak aspek yang 
menyebabkan proses radikalisasi berjalan 
secara cepat atau lambat. Aspek kurangnya 
wawasan, lokasi, pemahaman keagamaan, 
mencari identitas dan sensasi serta intensitas 
interaksi dengan informasi dan kelompok 
radikal merupakan kondisi yang 
menyebabkan seseorang menjadi rentan. 

 
28. Kunci : C 

Materi : Bela Negara  
Pembahasan :  
Tindakan pemerintah ini dilakukan karena 
adanya kenaikan harga pada awal tahun 
1966 yang menunjukkan tingkat inflasi kurang 
lebih 650% setahun. Hal itu menjadi 
penyebab kurang lancarnya program 
pembangunan yang telah direncanakan 
pemerintah. Cara pemerintah yang paling 
tepat untuk mengatasi kondisi di tersebut 
adalah dengan penurunan nilai mata uang. 

 
29. Kunci : C 

Topik : Teori Negara 
Pembahasan :  
Banyak teori-teori negara yang dikemukan 
oleh para ahli seperti tokoh dalam teori 
perjanjian masyarakat yakni Thomas Hobbes, 
John Locke dan J.J. Rousseau. Asal mula 
terjadinya negara menurut teori perjanjian 
masyarakat adalah melalui perjanjian 
antarindividu dan individu dengan 
masyarakat. 

 
30. Kunci : C 

Topik : Demokrasi Terpimpin 
Pembahasan :  
Pengangkatan Presiden Soekarno menjadi 
presiden seumur hidup pada masa demokrasi 
terpimpin terdapat dalam ketetapan MPR 
Nomor III/MPRS/1966. 
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 TES INTELEGENSIA UMUM 

 
31. Kunci : B 

Pembahasan : 
VOKASI artinya pekerjaan sesuai dengan 
keahlian 
 

32. Kunci : A 
Pembahasan : 
KARSA sinonimnya Niat atau keinginan 

 
33. Kunci : D 

Pembahasan : 
JENGAH artinya Malu, maka antonimnya 
adalah Berani 

 
34. Kunci : C 

Pembahasan : 
SAWAH banyak dijumpai di daerah pedesaan 
sama seperti GEDUNG banyak dijumpai 
diperkotaan 

 
35. Kunci : D 

Pembahasan : 
LABA antonimnya RUGI sama seperti JUAL 
antonimnya BELI 
 

36. Kunci : D 
Pembahasan : 
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37. Kunci : B 

Pembahasan : 
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        Maka : x = y  
  
38. Kunci : B 

Pembahasan : 
45 : 0,4 – 56 : 0,4 – 43 : (–0,4)   
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39. Kunci : C 

Pembahasan : 

15x – 25y = 30  dibagi 5  3x – 5y = 6 
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40. Kunci : E 

Pembahasan : 
 8a + 13b = 9   (dikali 4)  32a + 52b = 36 

 14a + 9b = 12 (dikali 3)  42a + 27b = 36(-) 

                                                    –10a + 25b = 0 
         10a = 25b atau 2a = 5b 
 
 

41. Kunci : B 
Pembahasan : 

        Misalkan kapasitas = x liter 
        60%x + 12 = 125%(60%x) 
        60%x + 12 = 75%x 
        15%x = 12  x = 80 liter 

Tambahan air hingga penuh  
= 100%x – 75%x  
= 25%x = 25%(80) = 20 liter 

 
42. Kunci : D 

Pembahasan : 
 Misalkan usia Budi tahun 2021 = B tahun 

dan ayahnya = A tahun 
(1) B = ¼ A atau A = 4B 

(2) Tahun 2027 )6(
3

1
)6(  AB

3B + 18 = A + 6  
3B + 18 = 4B + 6  B = 12 tahun 

A = 4B = 4(12) = 48 tahun 
 Tahun 2024 : (B + 3) + (A + 3)  

= (12 + 3) + (48 + 3) = 66 tahun 
 
43. Kunci : C 

Pembahasan : 
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44. Kunci : D 

Pembahasan : 
Bagian  :  Awal + Sisa = Selesai 
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45. Kunci : C 

Pembahasan : 
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46. Kunci : B 

Pembahasan : 
Resume  : 
(1) A – D  
(2) E – F 
(3) AC atau CA  
(4) B  …   ….  C 
Dari keterangan di atas maka urutan yang 
benar adalah B 

 
47. Kunci : C 

Pembahasan : 
Resume  : 
(1) BD atau DB 
(2) G = 7 
(3) A = 4 
(4) E/F  ---  ---  ---  F/E 
Berdasarkan keterangan di atas, maka 
susunan yang mungkin dari depan ke 
belakang adalah : 

 E/F  B/C  C/B  A  F/E  C  G 
 

48. Kunci : C 
Pembahasan : 
Resume  : 
(1) A > D 
(2) B --- C 
(3) E bukan no. 1 
(4) Tidak ada yang finis bersamaan 
Berdasarkan keterangan di atas maka 
urutan finis yang mungkin adalah : 

 A > B > D/E > C > E/D 

 B > A > C > D/E > E/D 

 B > E > C > A > D  
Dari susunan diatas, maka A tidak 
mungkin finis di urutan 3 dan 5. 

  
49. Kunci : C 

Pembahasan : 
Resume  : 
(1) Selisih usia dua anak berurutan sama 
(2) Rata- rata usia kelima anak sama 

dengan usia Mono artinya Mono = 
anak ketiga 

(3) Joko   1 dan Joko – Nino 
Dari keterangan di atas, maka usia kelima 
anak dari yang tertua adalah : 
“Kino/ Limo – Limo/Kino – Mono – Joko – 
Nino“ 

 

50. Kunci : A 
Pembahasan : 
Resume  : 
(1) A --- D 
(2) C dan F dipinggir dan berhadapan 
(3) B sebaris dengan G 
Berdasarkan keterangan di atas, maka 
susunan duduk yang mungkin adalah : 

 Baris  I   :   A/D   E/H   D/A   C/F 
Baris  II  :  E/H   B/G   G/B   F/C 

 Baris  I   :   A/D   E/H   D/A   C/F 
Baris  II  :  B/G   H/E   G/B   F/C 

 

51. Kunci : C 
Pembahasan : 
P(1)  :  Sebagian bola terbuat dari karet.  
P(2)  :  Semua yang terbuat karet dapat 
dipantulkan. 
Kes.  :  Sebagian bola dapat dipantulkan  
(Silogisme) 

 

52. Kunci : B 
Pembahasan : 
P(1)   : Tak satupun rumah di kampung X 
terbuat dari beton.  
P(2)   : Semua villa terbuat dari beton. 
Kes.  : Semua rumah di kampung X bukan 
villa (Silogime) 

 

53. Kunci : E 
Pembahasan : 
P(1)  : Semua pramugari berwajah cantik.  
P(2)  : Semua pramugari bertubuh 
langsing.   
P(3)  : Indri bertubuh langsing dan 
berwajah cantik. 
Kes.  :  TDDS sebab kedua term midlenya 
adalah term khusus. 

 

54. Kunci : E 
Pembahasan : 

qp
 

        ~p
     

 
         TDDS

       

 

55. Kunci : E 
Pembahasan : 

qp
 

       
rq 

 

         
rp 

  

              
    r 

         TDDS 
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 56. Kunci : B 

Pembahasan : 
15   9   6   6    9   15 
Pola  :  -6  -3  0  +3  +6   
 

57. Kunci : E 
Pembahasan : 
1   1   2   8   4   64   8   512   16 
Pola : lompat 1 
(1)  13   23  43   83 (512) 
(2)   x2   x2   x2   x2   (16)    
 

58. Kunci : C 
Pembahasan : 
2   6   4   5   15   13   14   42   40   41 
Pola  :   x3  -2   +1   x3   -2  +1   x3   -2   +1 
 

59. Kunci : B 
Pembahasan : 
B   N   E  J   H   F  K   B   N 
Pola  1   :   - 4   - 4   - 4   - 4  
Pola  2   :   +3   +3   +3   +3 
 

60. Kunci : C 
Pembahasan : 
R    K    H    I    N    W  
Pola  :  - 7  - 3   +1   +5   +9 
 

61. Kunci : B 
Pembahasan : 
T   E   S   F   Q   H   N   K   J   O 
Pola  1   :  -1  - 2   - 3   - 4 
Pola  2   : +1  +2   +3   +4 

     
62. Kunci : D 
 Pembahasan : 

Pola  : Gambar diputar 900 berlawanan arah 
jarum jam 

 
63. Kunci : A 
 Pembahasan : 
 Pola  :  Gambar diputar 900 searah jarum jam 
 
64. Kunci : B 
 Pembahasan : 
 Pola  : Gambar diputar 1800 
 
65. Kunci : A 
 Pembahasan : 

Gambar yang berbeda adalah huruf X sebab 
huruf X ujungnya ada 4. 
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 TES KARAKTERISTIK PRIBADI 

               
66. Kunci : D 

Pembahasan : 
Integritas 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 5 
E. 4 

 
67. Kunci : A 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 5 
B. 3 
C. 1 
D. 4 
E. 2 

 
68. Kunci : D 

Pembahasan : 
Profesional 
A. 2 
B. 1 
C. 4 
D. 5 
E. 3 

 
69. Kunci : E 

Pembahasan : 
Jejaring kerja 
A. 2 
B. 3 
C. 1 
D. 4 
E. 5  

 
70. Kunci : E 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 1 
B. 3 
C. 4 
D. 2 
E. 5 

 
71. Kunci : E 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 1 
E. 5 

 
72. Kunci : D 

Pembahasan : 
Kerja sama dalam kelompok 
A. 3 
B. 2 
C. 1 
D. 5 
E. 4 

 
73. Kunci : A 

Pembahasan : 
Jejaring kerja 
A. 5 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 1 

 
 
 
 
 
 
 

74. Kunci : C 
Pembahasan : 
Orientasi pada pelayanan 
A. 3 
B. 4 
C. 5 
D. 1 
E. 2 

 
75. Kunci : D 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 5 
E. 1 

 
76. Kunci : A 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 5 
B. 2 
C. 4 
D. 3 
E. 1 

 
77. Kunci : B 

Pembahasan : 
Integritas  
A. 4 
B. 5 
C. 3 
D. 2 
E. 1 

 
78. Kunci : D 

Pembahasan : 
Integritas  
A. 3 
B. 2 
C. 1 
D. 5 
E. 4 

 
79. Kunci : A 

Pembahasan : 
Profesionalisme  
A. 5 
B. 4 
C. 3 
D. 2 
E. 1 

 
80. Kunci : B 

Pembahasan : 
Integritas  
A. 1 
B. 5 
C. 3 
D. 2 
E. 4 

 
81. Kunci : B 

Pembahasan : 
Integritas  
A. 3 
B. 5 
C. 4 
D. 1 
E. 2 

 
82. Kunci : B 

Pembahasan : 
Mengendalikan diri  
A. 3 
B. 5 
C. 4 
D. 1 
E. 2 

83. Kunci : D 
Pembahasan : 
Integritas  
A. 3 
B. 1 
C. 4 
D. 5 
E. 2 

 
84. Kunci : B 

Pembahasan : 
Beradaptasi 
A. 3 
B. 5 
C. 4 
D. 1 
E. 2 

 
85. Kunci : C 

Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain  
A. 3 
B. 1 
C. 5 
D. 4 
E. 2 

 
86. Kunci : B 

Pembahasan : 
Semangat berpretasi 
A. 2 
B. 5 
C. 3 
D. 1 
E. 4 

 
87. Kunci : B 

Pembahasan : 
Integritas  
A. 4 
B. 5 
C. 3 
D. 1 
E. 2 

 
88. Kunci : D 

Pembahasan : 
Integritas  
A. 3 
B. 4 
C. 1 
D. 5 
E. 2 

 
89. Kunci : A 

Pembahasan : 
Integritas  
A. 5 
B. 1 
C. 2 
D. 4 
E. 3 

 
90. Kunci : D 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 3 
B. 1 
C. 4 
D. 5 
E. 2 

 
91. Kunci : C 

Pembahasan : 
Menggerakkan dan koordinir orang lain  
A. 3 
B. 4 
C. 5 
D. 1 
E. 2 
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 92. Kunci : D 

Pembahasan : 
Jejaring kerja  
A. 3 
B. 4 
C. 2 
D. 5 
E. 1 

 
93. Kunci : A 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 5 
B. 3 
C. 2 
D. 4 
E. 1 

 
94. Kunci : A 

Pembahasan : 
Bekerjasama dalam kelompok  
A. 5 
B. 1 
C. 2 
D. 3 
E. 4 

 
95. Kunci : C 

Pembahasan : 
Bekerjasama dalam kelompok 
A. 3 
B. 2 
C. 5 
D. 1 
E. 4 

 
96. Kunci : E 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 1 
B. 2 
C. 4 
D. 3 
E. 5 

 
97. Kunci : D 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 5 
E. 1 

 
98. Kunci : D 

Pembahasan : 
Integritas  
A. 3 
B. 2 
C. 1 
D. 5 
E. 4 

 
99. Kunci : E 

Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain 
A. 4 
B. 3 
C. 2 
D. 1 
E. 5 

 
100. Kunci : C 

Pembahasan : 
Menggerakkan dan koordinir orang lain 
A. 1 
B. 4 
C. 5 
D. 2 
E. 3 

101. Kunci : D 
Pembahasan : 
Integritas  
A. 4 
B. 3 
C. 1 
D. 5 
E. 2 

 
102. Kunci : A 

Pembahasan : 
Orientasi pada pelayanan 
A. 5 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 1 

 
103. Kunci : B 

Pembahasan : 
Orientasi pada pelayanan 
A. 4 
B. 5 
C. 1 
D. 2 
E. 3 

 
104. Kunci : B 

Pembahasan : 
Orientasi pada pelayana 
A. 3 
B. 5 
C. 1 
D. 2 
E. 4 

 
105. Kunci : A 

Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain 
A. 5 
B. 2 
C. 1 
D. 3 
E. 4 

 
106. Kunci : E 

Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain 
A. 1 
B. 4 
C. 3 
D. 2 
E. 5 

 
107. Kunci : D 

Pembahasan : 
Mengendalikan diri 
A. 1 
B. 3 
C. 2 
D. 5 
E. 4 

 
108. Kunci : B 

Pembahasan : 
Integritas  
A. 4 
B. 5 
C. 3 
D. 2 
E. 1 

 
109. Kunci : C 

Pembahasan : 
Mengendalikan diri 
A. 3 
B. 4 
C. 5 
D. 1 
E. 2 

110. Kunci : B 
Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain 
A. 4 
B. 5 
C. 1 
D. 2 
E. 3 

 
 

 


